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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berisikan ajaran-ajaran 

agama Islam yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai 

pembimbing dan pendorong untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat, 

pendidikan yang berdasarkan pada Alquran dan Hadits dan juga berorientasi 

kepada masyarakat.
1
 Tanpa adanya pendidikan Islam pada kehidupan seseorang 

maka manusia bisa dikatakan tidak mempunyai pegangan dalam hidup karena 

keberadaan Alquran di tengah-tengah kehidupan manusia benar-benar merupakan 

pelita yang tak pernah padam sampai akhir zaman. Hal ini terbukti sejak awal di 

turunkannya Alquran hingga sekarang tidak pernah surut dan sirna dari hati orang 

yang mengimaninya. Alquran sebagai mukjizat Nabi yang terbesar tetap terjaga 

kesucian, kemurnian, dan kemuliannya hingga akhir zaman sesuai dengan firman 

Allah swt. dalam Alquran Surah Al-Hijr ayat 9 berikut: 

                  .  

 
Dalam negara kesatuan yang berdasarkan pancasila ini diperlukan sekali 

usaha-usaha memperluas ajaran-ajaran Alquran terutama di kalangan umat Islam 
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itu sendiri. Hal ini dimaksudkan tidak lain adalah untuk membentuk putera-puteri 

yang Qur‟ani yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berbakti kepada agama, nusa dan bangsa. Hal ini sesuai dengan undang-undang RI 

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
2
 

Dengan pendidikan yang diperoleh diharapkan siswa dapat menyerap 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang sebaik-baiknya sehingga 

mampu mempraktekkannya di tengah-tengah masyarakat. Islam sendiri adalah 

agama yang mencintai akan ilmu pengetahuan yang didapat dengan jalan 

pendidikan dan islam juga memerintahkan supaya membaca karena membaca 

adalah tangga kemuliaan dan jalan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
3
 

Islam memerangi kebodohan baca tulis dengan perintah mempelajari 

bacaan dan tulisan, dan meningkatkan proses belajar mengajar. Hal ini 

sebagaimana terdapat dalam Alquran Surah Al-Alaq ayat 1-5 berikut ini : 

                          

                         
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Dengan dalil demikian, maka jelaslah bahwa kegiatan membaca Alquran 

merupakan amal dari perintah Allah. Dalam membaca Alquran diwajibkan harus 

baik dan benar, perintah ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surah Al-

Muzzammil ayat 4 berikut: 

               

Makna membaca Alquran dengan tartil seperti diperintahkan  oleh ayat di 

atas adalah membacanya dengan perlahan-lahan sambil memperhatikan huruf-

huruf dan barisnya.
4
 

Belajar membaca Alquran itu sangatlah penting, sebab Alquran adalah 

kitab suci dan pedoman hidup kita. Siapa yang ingin selamat hidupnya maka 

harus mempelajari Alquran caranya dengan membaca Alquran, memahami dan  

mengamalkan isinya. Ketika membaca Alquran hendaknya dengan baik dan 

benar.
5
 

Alquran merupakan pedoman hidup bagi umat islam baik di dunia maupun 

di akhirat. Apabila kita berpedoman Alquran dalam setiap gerak dan langkah kita 

akan mengarah pada kebaikan dan jauh dari kemungkaran karena itu sudah 

menjadi kewajiban bagi umat Islam untuk mempelajari Alquran, tidak sekedar 

membaca tetapi harus di ikuti dengan arti dan makna ayat yang kita baca dan 

akhirnya dapat mengamalkan isinya dalam kehidupan sehari-hari.
6
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Dengan membaca dan mengamalkan Alquran kita akan mendapatkan 

pahala yang besar. Untuk itu kita harus membaca dan mengamalkan dengan 

bersungguh-sungguh dan bersemangat.
7
 

Alquran memberi petunjuk jalan yang lurus dan memberi bimbingan 

kepada umat manusia dalam menempuh perjalanan hidupnya agar selamat hidup 

di dunia dan di akhirat. Untuk itulah tiada ilmu yang lebih utama dipelajari oleh 

seorang muslim melebihi keutamaan mempelajari Alquran. Dari Utsman bin 

Affan berkata : 

عًا لَِِصْحَابِهِ )رواه مسلم رَؤُ الْقُرْآنَ فاَِنَّهُ يأَْتِى يَ وْمَ الْقِيَامَةِ شَفِي ْ  (اقِ ْ

Dari hadits di atas bahwa membaca Alquran memang betul-betul memberi 

manfaat yang sangat banyak bagi kehidupan. Dan di hari kiamat nanti Alquran 

yang sering kita baca akan memberikan syafaat kepada kita agar bisa selamat dari 

siksaan Allah. Oleh karena itu sebagai umat islam kita wajib untuk selalu 

membiasakan membaca, mempelajari dan mengajarkan Alquran. 

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 3 tahun 2009 

tentang Pendidikan Alquran di Kalimantan Selatan pada Bab II Pasal 3 yang 

berbunyi “Pendidikan Alquran bertujuan agar setiap peserta didik selain dapat 

membaca dan menulis huruf-huruf Alquran secara baik dan benar juga fasih, 

memahami, menghayati, serta mengamalkan isi kandungan Alquran ”.
8
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Fenomena yang terjadi di masyarakat kita, terutama di rumah-rumah 

keluarga muslim semakin sepi dari bacaan ayat-ayat suci Alquran. Hal ini di 

sebabkan karena munculnya berbagai produk sains dan teknologi serta derasnya 

arus budaya asing yang semakin menggeser minat untuk belajar membaca 

Alquran sehingga banyak anggota keluarga tidak bisa membaca Alquran. 

Untuk menanggulangi masalah tersebut, maka salah satunya dengan cara 

menciptakan suatu lembaga yang dapat mengajarkan kebiasaan membaca Alquran 

kepada anak sejak dini. Salah satunya adalah TPA Alquran yang merupakan 

lembaga pendidikan non formal. 

Pada umumnya dalam proses pembelajaran di TPA masih kesulitan 

terutama dalam pengelolaan kelas pada saat pembelajaran berlangsung, karena 

pembelajarannya yang memakai sistem bergantian satu santri menunggu giliran 

santri yang lain maka kelas menjadi ribut. Dalam hal ini sangat diperlukan metode 

yang tepat dan efektif guna tercapainya tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dan 

merata bagi santri. 

Dalam mengajarkan membaca Alquran harus menggunakan metode, 

dengan menggunakan metode yang tepat akan menjamin tercapainya tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi dan merata bagi siswa. Dari sekian banyak metode 

yang sekarang ini mulai banyak dikembangkan salah satunya adalah metode iqra. 

Berdasarkan penjajakan itu, penulis merasa bahwa suatu metode sangatlah 

penting untuk mencapai suatu tujuan pendidikan, lebih-lebih terhadap pendidikan 

Alquran yang diberikan kepada anak-anak sebagai pedoman ajaran umat Islam.  



6 

 

 

 

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian 

untuk mengetahui bagaimana cara pelaksanaan, karakteristik, keunggulan, 

kelemahan serta faktor-faktor yang mempengaruhi metode  Iqra tersebut. Dengan 

demikian  judul yang penulis kemukakan  adalah tentang :  Penerapan Metode 

Iqra dalam Pembelajaran Alquran di TPA Al-Muttaqien Kelurahan 

Pekauman Kecamatan Banjarmasin Selatan. 

B. Definisi Operasional 

Dalam sebuah penelitian, perlunya penjelasan dari beberapa istilah yang 

digunakan. Hal ini bermaksud untuk memberikan batasan pengertian, 

menghindari kesalahpahaman arti, dan memperjelas makna. Istilah tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Penerapan 

Penerapan adalah  suatu  perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode 

dan hal yang lain untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Metode Iqra 

     Metode Iqra adalah suatu metode membaca Alquran yang menekankan 

langsung pada latihan membaca. Jadi, disini lebih menekankan kepada mampu 

membaca secara privat. 

3. Pembelajaran Membaca Alquran 

Pembelajaran yaitu segala sesuatu yang meliputi pekerjaan mengajar (mata 

pelajaran, cara mengajar, pendidikan dan sebagainya).
9
 Pembelajaran juga di 
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artikan suatu aktivitas (proses) belajar mengajar.
10

 Sedangkan yang di maksud 

pembelajaran disini adalah  proses belajar mengajar membaca Alquran oleh guru 

Taman Pendidikan Alquran dengan metode Iqra. Membaca berarti melihat tulisan 

dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis tersebut.
11

 Sehingga yang 

dimaksud penulis dalam membaca disini adalah membunyikan atau melafalkan 

setiap huruf pada ayat-ayat Alquran. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan metode Iqra dalam pembelajaran Alquran di TPA 

Al-Muttaqien Kelurahan Pekauman Kecamatan Banjarmasin Selatan ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode Iqra dalam 

pembelajaran Alquran di TPA Al-Muttaqien Kelurahan Pekauman 

Kecamatan Banjarmasin Selatan ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode Iqra Dalam pembelajaran 

Alquran di TPA Al-Muttaqien Kelurahan Pekauman Kecamatan 

Banjarmasin Selatan. 

2. Untuk mengetahui Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan 

metode Iqra dalam pembelajaran Alquran di TPA Al-Muttaqien Kelurahan 

Pekauman Kecamatan Banjarmasin Selatan. 
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E. Alasan Memilih Judul 

Di antara alasan penulis dalam memilih judul ini adalah : 

1. Kemampuan dalam membaca Alquran merupakan modal utama dalam 

memahami ajaran Islam 

2. Membaca merupakan salah satu perintah Allah pertama kepada hamba-

Nya yang  di terangkan dalam  Surah Al-„Alaq ayat 1-5 yang diturunkan 

kepada Nabi  Muhammad Saw, terutama dalam membaca Alquran 

memiliki nilai ibadah serta  manfaat yang sangat besar bagi setiap 

pembacanya. 

3. Untuk mengenalkan kepada masyarakat salah satu metode dalam 

membaca Alquran terutama metode Iqra 

4. Penulis melihat bahwa penelitian tentang pembelajaran membaca Alquran 

dengan metode Iqra di TPA Al-Muttaqien ini belum ada yang meneliti, 

jadi penulis tertarik untuk  mengangkatnya 

5. Lokasi penelitian yang tidak terlalu jauh dengan tempat tinggal penulis, 

memudahkan akses menuju kesana. 

F. Signifikansi Penelitian 

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan nantinya dapat memberikan 

pemikiran dan kegunaan antara lain sebagai berikut : 

1. Sebagai acuan atau refrensi dalam meningkatkan belajar membaca 

Alquran di kalangan anak-anak. 
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2. Menambah wawasan para pendidik Alquran baik lembaga formal maupun 

non formal  (TPA AL-Muttaqien Banjarmasin) dan masyarakat umumnya 

dalam rangka memberantas  buta huruf Alquran di Indonesia. 

3. Menjadi bahan acuan bagi praktisi pendidikan khususnya bagi para pelajar 

lembaga  pendidikan TPA AL-Muttaqien Banjarmasin untuk memilih 

metode yang lebih efektif dalam pembelajaran Alquran. 

4. Sebagai calon pendidik, tentunya akan menjadi bekal pengetahuan dan 

memperkaya wawasan bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam khususnya pada konsentrasi Quran 

Hadits. 

5. Sebagai bentuk laporan kepada perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin. 

6. Bagi penulis sendiri berguna untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman penulis dalam melakukan suatu penelitian ilmiah dan 

keilmuan. 

G. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pengamatan mengenai penelitian yang pernah dilaksanakan 

sebelumnya yang dapat penulis dokumentasikan sebagai kajian pustaka yaitu 

skripsi yang ditulis diantaranya : 

1. Roji‟ah, skripsi yang berjudul pembelajaran membaca Alquran dengan 

metode tilawati di TPA Al-Ikhlas kelurahan kebun bunga kecamatan 

Banjarmasin timur. Penelitian ini lebih memfokuskan pada pembelajaran 

terhadap anak-anak dan kelas yang di teliti dibatasi pada jilid 1, hasilnya 

pembelajaran Alquran dengan metode tilawati terlaksana dengan baik, 
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efektif dan sesuai  dengan buku panduan pembelajaran Alquran dengan 

metode tilawati.  

2. Rahmi Fahrianie, skripsi yang berjudul pembelajaran Alquran dengan 

metode tilawati di TPA Al-Falah Landasan ulin Banjarbaru. Penelitian ini 

menghasilkan bahwa pembelajaran Alquran dengan metode tilawati 

meliputi perencanaan pembelajaran, KBM, tekhnik baca simak dan rotasi 

yang hasilnya pembelajaran Alquran dengan metode tilawati terlaksana 

dengan baik dan efektif. 

Pada dasarnya kedua penelitian tersebut ada kesamaan dengan penelitian  

yang penulis lakukan. Perbedaannya adalah penulis meneliti pada proses 

pembelajaran Alquran dengan metode Iqra, sedangkan kedua peneliti diatas 

meneliti tentang pembelajaran Alquran dengan metode tilawati dan lokasi 

penelitian yang berbeda, yakni kedua peneliti di atas mengambil lokasi di TPA 

Al-Ikhlas kelurahan kebun bunga kecamatan Banjarmasin Timur dan TPA Al-

Falah Landasan Ulin Banjarbaru Sedangkan penulis di sini mengambil lokasi di 

TPA Al-Muttaqien  kelurahan Pekauman kecamantan Banjarmasin Selatan. 

H. Sistematika Penulisan 

  Dalam penulisan ini penulis membagi pembahasan menjadi lima Bab, 

Pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa Sub Bab sesuai maksud yang di kehendaki 

dari masing-masing bab, yaitu meliputi: 

BAB 1 : Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Alasan Memilih Judul,  Tujuan 

Penelitian, Signifikasi Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
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BAB II : Landasan Teori tentang Pengertian Pembelajaran, Pengertian  

Alquran, Fungsi Alquran, Tujuan di turunkannya Alquran, Jenis-

jenis metode membaca Alquran, Sejarah lahirnya metode iqra, 

Pengertian metode iqra, Materi pembelajaran iqra, Karakteristik 

metode iqra, Kelebihan dan kekurangan metode iqra, Langkah-

langkah pelaksanaan metode iqra, Prinsip dasar metode iqra, 

Penerapan metode iqra dalam pembelajaran Alquran serta faktor-

faktor yang mempengaruhi pembelajaran Alquran dengan metode 

iqra. 

BAB III : Metode Penelitian yang terdiri atas Subjek dan Objek penelitian, 

Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Pengolahan Data serta Prosedur Penelitian. 

BAB IV : Laporan Penelitian yang terdiri atas Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian, Penyajian Data dan Analisis Data. 

BAB V : Penutup yang terdiri dari Simpulan dan Saran-Saran. 

 

 


